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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Penggunaan Kata-Kata Cemooh Masyarakat
Ungkal Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang sebagai AhematijBahan
Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SMTA (Studi Deskriptif Perilaku
Berbahasa Masyarakat) ini berupaya mengkaji keunikan perilaku berbahasa
masyarakat desa Ungkal, kecamatan Conggeang, kabupaten Sumedang yang
dikenal dengan sebutan poyok ungkal.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memperoleh gambaran situasi
penggunaan kata-kata cemooh, bentuk gaya bahasa yang digunakan, konsep
sumber penciptaan, model komunikasi, dan kemampuan masyarakat Ungkal
mencemooh dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya, peneliti melakukan
pemanfaatan hasil penelitian dalam kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara
A* C\/fTA

Penelitian menerapkan metode deskriptif. Data diperoleh melalui
observasi dengan bantuan alat perekam dan wawancara dengan nara sumber yang
berdomisili di desa Ungkal dan sekitar desa Ungkal. Selanjutnya data dianahsis
secara kualitatif. Untuk mengetahui situasi kebahasaan, peneliti menggunakan
kajian sosiolinguistik dengan analisis data dari aspek komunikator komimikan,
tempat, waktu, topik, dan tujuan cemooh. Untuk pengkajian bentuk dan konsep
penciptaan, peneliti menggunakan teknik analisis dengan pendekatan semantik
dan pragmatik. Kajian model komunikasi menggunakan model Kotler.

Kata-kata cemooh ungkal dilontarkan oleh penduduk Ungkal umumnya
kepada orang luar Ungkal/tamu tanpa memandang pekerjaan, tempat, dan waktu.
Poyok ungkal diucapkan setelah mereka melihat bentuk fisik, perlengkapan, atau
perilaku yang menurut mereka menarik untuk dicemooh dengan tujuan iseng.
Faktor fisik merupakan faktor yang paling banyak dijadikan bahan cemoohan.
Kalimat cemooh ungkal menggunakan gaya bahasa metafora dengan tujuan
menyindir (ironi). Konsep penciptaan cemooh ungkal umumnya diambil dan
lingkungan yang mereka kenal, seperti hewan ternak, hama, palawija, dan
perlengkapan pertanian.

Pesan sesungguhnya dalam cemooh ungkal sengaja disamarkan dengan
metafora sehingga sebagian besar komunikan tidak atau terlambat memahaminya
Kegagalan komunikasi (noise) ini memang sengaja dan ciri dan poyok ungkal.
Data dalam penelitian ini seluruhnya dalam bahasa Sunda, bahasa sehan-han
penduduk Ungkal. Cemooh ungkal merupakan warisan budaya yang dikuasai oleh
penduduk Ungkal secara alami dari pergaulan hidup sehari-han di desanya.
Penduduk Ungkal belum pernah menggunakan kata-kata cemooh dalam bahasa
Indonesia dan mengaku akan mengalami kesulitan bila bercemooh dalam bahasa
Indonesia.

Pemanfaatan hasil penelitian dalam pembelajaran keterampilan berbicara
di sekolah mendapat repons yang baik dari siswa SMTA. Pembelajaran tersebut
dipadukan dengan materi menyusun naskah drama sederhana dengan menerapkan
role playing. Antusias dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran tergolong
baik Peneliti merekomendasikan kepada pihak-pihak terkait untuk ikut
memperkenalkan dan melestarikan kekayaan budaya lisan poyok ungkal kepada
masyarakat, khususnya kepada siswa melalui pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia maupun pelajaran Bahasa Sunda.









KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati, puji dan syukur peneliti panjatkan ke

hadirat Allah Subhana Wa Taala karena atas rahmat dan inayah-Nya jualah

akhirnya tesis yang berjudul Penggunaan Kata-Kata Cemooh Masyarakat Ungkal

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang sebagai Alternatif Bahan

Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SMTA (Studi Deskriptif Perilaku

Berbahasa Masyarakat) ini terselesaikan. Tesis ini peneliti susun guna memenuhi

sebagian persyaratan dalam menyelesaikan studi program Magister pada Program

Studi Pendidikan Bahasa Konsentrasi Bahasa Indonesia Program Pascasarjana

(PPS) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.

Penyusunan tesis ini diawali dengan keinginan peneliti selaku salah

seorang warga Sumedang untuk mengenal lebih mendalam mengenai perilaku

berbahasa masyarakat Ungkal kecamatan Conggeang kabupaten Sumedang yang

dikenal dengan poyok ungkal. Sudah lama peneliti mendengar keberadaan poyok

ungkal baik dari orang tua peneliti sendiri maupun masyarakat lain terutama

orang-orang yang pernah datang ke daerah Ungkal dan pernah dicemooh.

Minat untuk meneliti poyok ungkal ini diperkuat saat peneliti ikut serta

dalam Konferensi Internasional Budaya Sunda pada tahun 2001 di Bandung.

Dalam pertemuan tersebut kebudayaan yang muncul dan banyak diperdebatkan

sebagian besar berupa kesenian Tanah Sunda yang relatif sudah dikenal bukan

hanya di daerah Sunda melainkan di wilayah nasional maupun internasional.

Tersirat di benak peneliti, alangkah indahnya bila fenomena perilaku berbahasa





masyarakat Sumedang khususnya masyarakat di daerah Ungkal ini juga dikenal

dan dibahas masyarakat luas, bukan hanya menjadi materi percakapan tidak

formal di wilayah Sumedang.

Dari hasil pengkajian, dapat digambarkan bahwa kata-kata cemooh ungkal

dilontarkan oleh penduduk Ungkal kepada siapa saja terutama penduduk luar

Ungkal, di mana sajadan kapan saja saat melihat ada sesuatu yang "menarik" dari

lawan bicara hanya untuk iseng. Keunikan poyok ungkal terletak pada

penyampaian pesan oleh komunikator. Komunikator menyampaikan pesan secara

eksplisit melalui metafora dengan konsep-konsep yang diambil dari lingkungan

sehari-hari. Komunikan umumnya tidak atau terlambat memahami pesan yang

sesungguhnya ingin disampaikan. Namun ketidakpahaman komunikan dalam

menangkap pesan sesungguhnya, tidak menjadi hambatan dalam komunikasi.

Komunikasi tetap lancar karena pesan eksplisit sampai kepada komunikan.

Karena peneliti bergelut di bidang pendidikan, peneliti juga berupaya

memanfaatkan hasil penelitian ini dalam pembelajaran keterampilan berbicara di

SMTA. Pengujicobaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan

memanfaatkan konsep dan bentuk kata-kata cemooh ungkal dengan model role

playing di SMK Informatika Sumedang memperoleh repons yang baik.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak mengandung

kelemahan. Penelitian lebih mendalam dan meluas terutama mengenai proses

penciptaan cemooh ungkal dari peneliti lanjutan masihsangat diperlukan. Peneliti

berharap hasil penelitian ini dapat menjadi input awal bagi pihakyang tertarik di

bidang sosiolinguistik untuk mengkaji lebih jauh mengenai fenomena perilaku
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berbahasa masyarakat Ungkal. Akhirnya, semoga hasil penelitian ini bermanfaat

bagi pembaca. Aamiin.

Sumedang, Agustus 2005

Peneliti
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